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ABSTRACT.  This study aims to evaluate the difference in mathematical critical thinking abilities between students
who undergo learning using the Problem-Based Learning (PBL) model and those who undergo
direct learning. The factor of students' selt-efficacy at UPT SMPN 1 Koto Kampar Hulu is also
considered in this research. The research design employs a factorial experiment approach with
Cluster Random Sampling technique. Data collection involves tests, questionnaires, observations,
and documentation. Data analysis using a two-way Anova test reveals a significant difference in
mathematical critical thinking abilities between the two groups of students. Furthermore, this
difference is also evident at different levels of sm:m self-efficacy. However, no significant
interaction is found between the PBL model and self-efficacy rum:]ing students' mathematical
critical thinking abilities. Therefore, the conclusion is that the PBL model has a positive impact on
mathematical critical thinking abilities, taking into account the self-efficacy of students at UPT
SMPN 1 Koto Kampar Hulu.

Keywords: mathematical critical thinking ability; problem based learning model; self-efficacy.
ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis matematis

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan
siswa yang mengikuti pembelajaran lar‘mng. Faktor Self Efficacy siswa di UPT SMPN 1 Koto
Kampar Hulu juga diperhatikan dalam penelitian ini. Desain peneliian menggunakan pendekatan
eksperimen )rial dengan teknik Cluster Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes, angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis data menggunakan uji Anova dua arah
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis matematis
antara kedua kelompok siswa. Selain itu, perbedaan tcra)ut juga terlihat pada tingkat self efficacy
siswa. Namun, tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara model PBL dan self efficacy tethadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa model
PBL.  berpengaruh  positif  terhadap kemampuan  berpikir  kritis  matematis, dengan
mempertimbangkan self efficacy siswa di UPT SMPN 1 Koto Kampar Hulu.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis matematis; model probiens based learming, self efficacy.

PENDAHULUAN

Matematika menjadi bagian integral dari kurikulum pada seluruh tingkat pendidikan. Belajar
matematika tidak hanya tentang mengcksplorasi dan memahami konsep-konsepnya, melainkan
melatih kreativitas dan kemampuan berpikir kritis juga. Lebih dari sekadar suatu mata pelajaran,
matematika memberikan manfaat berupa kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif, serta
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam berbagai disiplin ilmu lainnya (Handayani, 2016).
Berpikir kritis adalah kemampuan manusia dalam menemukan solusi baru untuk menyelesaikan
masalah dan membuat keputusan.

Berpikir kritis adalah keterampilan yang penting bagi siswa. Cottrell, dijelaskan bahwa
berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang terhubung dengan melalui pikiran. Proses belajar
berpikir secara kritis melibatkan aspek-aspek seperti perhatian, kategorisasi, pemilihan, dan
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penilaian. Berpikir kritis memerlukan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi
dengan cara yang sistematis dan analitis. Ini melibatkan kemampuan untuk memfokuskan perhanan
pada detail, mengelompokkan informasi ke dalam kategori yang relevan, memilih data yang penting,
dan menilai secara objektif. Dengan demikian, belajar berpikir kritis melibatkan latthan mental yang
melibatkan pemrosesan informasi secara mendalam dan reflektif untuk mencapai pemahaman yang
lebih baik dan pemecahan masalah yang efektif. Kemampuan berpikir kritis melibatkan penggunaan
pikiran untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi (Stella, 2015). Kemudian menurut Paul dan
Elder dalam bukunya mengatakan berpikir kritis didefinisikan dengan seni dalam melakukan
analisis dan evaluasi pemikiran yang bertujuan guna meningkatkannya. Dengan kata lain,
kemampuan berpikir kritis melibatkan proses menganalisis dan menilai pemikiran dengan niat
untuk perbaikan (Richard & Linda, t.t.). Menurut Ennis yang dikutip oleh Lestari dan Yudhanegara,
disebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis melibatkan kemampuan dalam
menuntaskan serta menyelesaikan masalah matematika dengan memadffftkan pengetahuan,
penalaran serta pembuktian matematika (Lestari & Yudhanegara, 2022). Berpikir kritis mampu
melatih siswa untuk menghasilkan gagasan dan membuat keputusan dengan mendalam, teliti,
cermat, serta logis dari berbagai sudut pandang. (Prihono & Khasanah, 2020). Adinda dalam
penelmanma disebutkan bahwa herplklr kritis memiliki peran perqmpan bagl siswa dalam
berhadapan dengan berbagai tantangan dalam kehidupan, karier, serta tingkat kewajiban dan
tanggung jawab pribadi mereka (Adinda, 2016).

Menurut penelitian terdahulu yang dilaksanakan Pertiwi menunjukan bahwa hasil analisis
data yaitu kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih rendah (Danaryant & Lestari,
2018). Kemudian penelitian serupa juga dilaksanakan Benyamin dkk yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa kelas X SMA masih rendah dengan persentase 43,01% (Benyamin, Qohar, &
Sulandra, 2021). Ulva dalam penelitiannya menyoroti bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematis pada siswa saat ini mengakibatkan kesulitan dalam mengatasi permasalahan matematika
yang guru berikan (Ulva, 2018).

Ini didukung dengan fakta serta kenyataan lapangan, mengacu pada pra riset yang telah
dilakukan penulis dengan menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis matematis menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di UPT SMPN 1 Koto Kampar Hulu masih
tergolong rendah dengan presentasi 38,44%x.

Kemampuan berpikir kritis matematis yang rendah pada siswa disebabkan oleh pendekatan
pembelajaran yang terlalu terpusat pada peran guru, yang mengakibatkan keterbatasan dalam
pengembangan kemampuan dan pola berpikir kritis matematis siswa (Ariyanti, Isnaniah, &
Jasmienti, 2019). Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang berfok@bada siswa, di mana siswa menjadi subjek pembelajaran
dan guru berperan sebagai fasilitator. ®lah satu model pembelajaran student-cef@ed yang dapat
digunakan adalah Probless-Based Learning. Ali, melalui peneliiannya, menyampaikan bahwa Problem-
Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pendidikan yang berorientasi pada siswa dengan
tujuan melakukan pengembangan keterampilan dalam memecahkan permasalahan. Pendekatan ini
mempromosikan pembelajaran  mandiri sebagai kebiasaan sepanjang hayat, di samping
mengupayakan pengembangan keterampilan kerja tim. Dengan fokus pada pemecahan masalah,
PBL menuntun pebelajar agar dapat secara aktif dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan tantangan atau masalah yang diberikan, memfasilitasi pengembangan keterampilan
kritis dan kolaboratif. Pendekatan ini menekankan pada pengalaman belajar yang mendalam dan
penerapan konsep-konsep matematis dalam konteks situasional, mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia nyata dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi berbagai
situasi kompleks (Ali, 2019). Problem Based 1.earning memberikan siswa suatu masalah untuk
memotivasi pembelajaran, melakukan pengembangan keterampilan berpikir kritis, belajar mandiri
dan pemecahan masalah melalui keterlibatan dalam masalah nyata (Prihono & Khasanah, 2020).
Problem Based Learning berfokus terhadap keterlibatan aktf siswa dalam pembelajaran,
mendorong mereka dalam menyusun pengetahuan sendiri untuk menuntaskan masalah,
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Problem Based Learning, menurut penelitian Astuti dan timnya, terbukti sebagai alternatif
yang efektif guna menaikkan hasil belajar matematika siswa (Astuti, Bayu, & Aspini, 2021). Problem
Based Learning, menurut penelitian Sianturi dan Sipayung, berdampak positif pada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa (Sianturi, Sipayung, & Simorangkir, 2018),

Problem Based Learning membantu memfasilitasi pemahaman siswa dengan memberikan
stimulus eksternal. Selain faktor eksternal, keberhasilan belajar dapat pula ditentukan dengan faktor
internal, seperti self-efficacy (Safitri, Yolida, & Surbakti, 2019).

Self-efficacy (SE) memiliki peran krusial dalam kemampuan akademis siswa, karena
perkembangan aspek kepribadian ini membantu siswa untuk lebih memahami diri mereka sendiri
(Amir, 2015). Menurut Canfields & Watkins yang dikutip oleh Nurazizah dan Nurjaman dengan
self efficacy, Siswa yakin mampu menyelesaikan masalah dan dapat mengukur kemampuan mereka
dalam memahami serta menyelesaikan tugas atau masalah. Keyakinan ini membantu siswa
menghadapi tugas akademis dengan sikap proaktf, sambil terus memantau dan meningkatkan
kemampuan mereka (Nurazizah & Nurjaman, 2018).

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan Yolantia, dkk. Bahwa pembelajaran
menggunakan model problem based learning efektif untuk meningkatkan self ¢fficacy dibandingkan
dengan pembelajaran tradisional (Yolantia, Artika*, Nurmaliah, Rahmatan, & Muhibbuddin, 2021).
Arifin melalui penelitiannya men\lmpulkan ba.hwa penggunaan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan baik self-efficacy maupun hasil belajar matematika siswa (Aritin, 2018).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang peneliti gunakan
ialah berupa Factorial Experimetal Design. Populasi pada penclitian ini adalah siswa kelasgy11 di UPT
SMPN 1 Koto Kampar Hulu yang terdiri dari tiga kelas. Ke tiga kelas tersebut diberi Prefesf untuk
melihat terlebih dahulu apakah ke tiga kelas tersebut berdistribusi normal dengan menggunakan uji
Jilifors, vji homogenitas dengan variansi bartlest dan uji anova satu agh untuk melihat apakah tidak
terdapat perbedaan dari ketiga kelas tersebut. Sampel penelitian diambil dengan memanfaatkan
teknik cluster random sampling, di mana dua kelas dipilih secara acak dari seluruh populasi kelas
VII. Hasilnya, kelas VILB menjadi kelas eksperimen dan kelas VIL.C menjadi kelas kontrol,

Untuk penelitian ini, pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dengan melalui tes soal
uuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis dan angket untuk melihat se/f efficacy siswa .
Soal diuji dengan dua metode, yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan,
diterapkan terhadap kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung dan kelas eksperimen
dengan model problem based learning,

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

(4] Penelitian ini menggunakan analisis Anova dua arah untuk mengevaluasi perbedaan dalam
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa xang menerapkan Problem Based Learning dan
pembelajaran langsung. Analisis melibatkan variasi dalam tingkat self efficacy (tinggi, sedang,
rendah). Perlu dlperhankan bahwa analisis data memerlukan pemenuhan persyaratan distribusi
normal dan homogenitas untuk menjaga keakuratan hasil.

Selanjutnya, sebelum siswa diberikan perlakuan siswa di tes (prefest) untuk menunjukan
bahwa semua kelas pada populasi memiliki kesamaan kemampuan berpikir kritis matematis.
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Hasil perhitungan uji normalitas ditinjau Tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Populasi

Kelas Lhitung Liapet Kesimpulan
VILA 0,173 0,189 Normal
VILB 0,157 0,189 Normal
VII.C 0,177 0,189 Normal

Dari perhitungan tersebut, dihasilkan penarikan kesimpulan bahwa data menunjukkan
distribusi normal, Setelah memastikan distribusi normal, dilaksanakan pengujian Bartlett untuk
menentukan homogenitas variansi pada sampel.

Adapun hasil uji barlett ditinjau Tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Homogenitas Populasi

thitr.mg )ﬁmbel Kesimpulan
0,812 5,991 Homogen

Setelah menganalisis data pretest dan mendapati bahwa ketiga kelas memiliki distribusi
normal dan variansi yang homogen, dilaksanakan pengujian Anova satu arah untuk menentukan
apakah ada perbedaan antara kelas VILA, VILB, dan VIL.C,

Adapun uji anova satu arah sebelum perlakuan dapat dilihat dapat 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Anova Satu Arah Populasi

Jumlah Varian JK Dk RJK Fy Fiaper : (%) 0,05
Antar 4.030 2 2
Dalam 165.136 63 3 0.769 3
Total 169.1667 65

Berdasarkan analisis data, simpulandi adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan antara populasi. Sebagai hasilnya, kedua kelas dianggap memiliki kemampuan yang
setara, Dalam pemilihan secara acak antara kedua kelas tersebut, diputuskan untuk menjadikan
kelas VILB scbagai kelas eksperimen dan kelas VILC sebagai kelas kontrol.

Sebelum memulai pembelajaran, peneliti memberikan anffet self-efficacy kepada siswa.
Tujuannya adalah mengelompokkan siswa mengacu pada kriteria self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah.

Tabel 4. Hasil Pengelompokan Self Efficacy

Kategori Pjﬁzzn EksI;ilr?ISnen Kelas Kontrol
Rendah X< (59 4 orang 6 orang
Sedang (59) <X > (73) 13 orang 12 orang
Tinggi X=(73) 5 orang 4 orang

Berdasarkan analisis pengelompokan self-efficacy, mayoritas siswa dalam kedua kelas
berada dalam kategori sedang. Jumlah siswa dengan tingkat selt-efficacy tinggi dan rendah hanya
sedikit.

4
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5
Setelah gelakukan uji prasyarat, termasuk uji normalitas dffi homogenitas, dilakukan
pengujian hipotesis terkait kemampuan berpikir kritis matematis di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Adapun hasil uji normalitas ditinjau Tabel. berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas Postrest

Kelas Lhitung Lmbe! Kriteria
Eksperimen 0,132 0,189 Normal
Kontrol 0,153 0,189 Normal

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
distribusi normal, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara wajar. Langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas untuk memastikan bahwa variansi antara dua kelompok tersebut
sebanding atau setara. Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan dalam
variansi antar kelompok tidak signifikan, sehingga memvalidasi penggunaan uji statistik yang
memerlukan homogenitas variansi, seperti uji Anova.

Adapun hasil wji homogenitas ditinjau Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Uji Homogenitas Posttest

- ) Kelas

Nilai Varians Sampel Eksperimen Kontrol
S 4.684 6.608
N 22 22

1

Bengan membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil maka diketahui bahwa
Foitung < Fraper atau 1411 < 2,08 sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Setelah memastikan bahwa sampel memiliki distribusi normal dan honfffgen, dilakukan
pengujian Anova dua arah. Tujuannya adalah untuk menilai apakah ada perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen (yang menggunakan model Problem Based Learning) dan kelas kontrol (yang
meneraffan pembelajaran langsung). Selain itu, uji ini juga dimaksudkan untuk mengevaluasi
apakah terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan tingkat self-efficacy siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Analisis ini bertujuan untuk memahami dampak
masing-masing faktor terhadap hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan apah
kombinasi model pembelajaran dengan self-efficacy memiliki pengaruh yang berbeda. Adapun hasil
uji anova dua arah ditinjau Tabel 7. Berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Anova Dua Arah

Sumbet Dk JK RK Fh  Fk Kesimpulan
Variansi
Penelitian ini mengindikasikan
[ wa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran  dengan model
Antar baris problem based learning
(Model) 1 46,023 46,023 89,77 410 menunjukkan kemampuan
A berpikir kritis matematis yang

lebih  unggul  dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka
yang mengikuti pembelajaran
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langsung, Hasil ini memberikan
E(ungan pada  efektivitas
model problem based learning
dalam memfasilitasi
pengembangan kemampuan
berpikir kritis matematis di
B tara siswa.

Siswa dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi cenderung
menunjukkan kemampuan
berpikir kritis matematis yang
lebih baik, sementara siswa
dengan tingkat self-efficacy
sedang dapat memiliki
kemampuan tersebut dalam
tingl§) yang memadai. Di sisi
lain, siswa dengan self-efficacy

Antar Kolom rendah mungkin menghadapi
(Self-Efficacy) 2 46519 2326 45,37 3,24 kesulitan dalam
B mengembangkan kemampuan

berpikir kritis matematis karena
kurangnya keyakinan pada diri
sendiri. Meskipun self-efficacy
memainkan  peran  penting,
faktor-faktor lain seperti
metode  pembelajaran  dan
dukungan  lingkungan  juga
berkontribusi pada
perkembangan kemampuan
Berpikir kritis matematis siswa.
Tidak ada hubungan yang
signifikan antara penggunaan
model problem based learning

2 2,130 1,008 2,08 3,24 dan tingkat self-efficacy siswa
terhadap perkembangan
kemampuan  berpikir  kritis

o matematis mereka.

Dari hasil wji ANOVA dua arah, dihasilkan penarikan kesimpulan bahwa model

pembelajaran menghasilkan perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis matematis.
(lal ini ditinjau berdasarkan Fhitung > Frapet, yaitu 89,77 > 4.10, maka Hgditerima dan Hy ditolak.

Interaksi AxB
(Model * Self-
Efficacy)
AxB

Model problem based learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Selanjutnya karena Fijeyng §lftaber yaitu 45,37 > 3,24, maka H,diterima dan H, ditolak.
Penemuan ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Untuk mengevaluasi interaksi antara model pembelajaran dan selt-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, kita menggunakan kriteria bahwa jika ana; >
Fiape1» maka hipotesis diterima. Karena pada tabel diatas Fyjiyng < Frapet }-'aitﬂ,US < 3,24, maka
H, diterima dan H,ditolak. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi
antara model problem based learning dan self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
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PEMBAHASAN

Dari analisis data tes akhir, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di
kelas eksperimen lebih unggul dibanfhg kelas kontrol. Rata-rata nilai yang lebih tinggi di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen
EBemberikan dampak positif. Kesimpulan ini sejalan dengan pendapat Sugiyono, yang menyatakan
bahwa jika nilai kelompok eksperimen signitfikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol, maka
perlakuan tersebut memberikan pengaruh positif (Sugiyono, 2019). Dalam paparan yang
Elsampaikan oleh Edy Suprapto, hasil penelitian sesuai dengan pandangan Karlinger menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan tingkat self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Artinya, efektivitas model pembelajaran tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat keyakinan dfj siswa, dan sebaliknya, tinglkat selt-efticacy
siswa tidak secara krusial dipengaruhi oleh jenis model pembelajaran yang digunakan. Ini
menp;ndjkaelkan bahwa model pembelajaran tertentu tidak tergantung pada tingkat keyakinan diri
siswa, dan sebaliknya, tingkat keyakinan diri siswa tdak tergantung pada plhhan model
pembelajaran. Dengan kataffffin, model pembelajaran dan tingkat self-efficacy masing-masing
memiliki dampak sendiri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil ini
memperkuat pandangan bahwa faktor-faktor tersebut bisa beroperasi secara independen dalam
konteks kemampuan berpikir kritis matemartis.

KESIMPULAN

Hasil analisis ANOVA dua arah menunjukkan perbedaan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model problem
based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Inffhenandakan bahwa model
pembela]aran memiliki dampak yang nyata pada perkembangan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Selanjutnya, ditemukan perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis matematis
antara siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah di UPT SEIPN 1 Koto Kampar Hulu.
Hasil ini menggarisbawahi peran signifikan tingkat keyakinan diri siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis mereka. Meskipun demikm tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
model pmblem based learmng dan self-efficacy terhadap kemmpuan berplklr kritis matematis
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa tidak dipengaruhi secara langsung oleh tingkat self-efficacy mereka.
Implikasinya, model pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak positif terlepas dari tingkat
keyakinan diri siswa. Meski demikian, penting untuk terus memperhatikan peran self-efficacy
sebagai faktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis, meskipun tidak
berinteraksi secara signifikan dengan model pembelajaran tertentu.
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